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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan penyuluhan kepada para
pengurus BEM dan UKM di lingkungan UWM yang bertujuan untuk memberikan
tambahan pemahaman dan pengetahuan tentang keterkaitan antara kerjasama organisasi,
modal inteleltual dan human capital, agar nantinya para pengurus BEM dan UKM UWM
dapat menjalankan organsiasi dengan lebih baik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dengan metode ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab. Manfaat yang dapat
diperoleh peserta dari kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain peningkatan
pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman para pengurus BEM dan UKM UWM tentang
keterkaitan antara kerjasama organisasi, modal inteleltual dan human capital.

Kata Kunci : Kerjasama Organisasi, Modal Intelektual, Human Capital

Abstract: This community service activity provides counseling to BEM and UKM
management in the UWM environment which aims to provide additional understanding
and knowledge about the relationship between organizational cooperation, intellectual
capital and human capital, therefore BEM and UKM UWM administrators can run the
organization better. This community service activity is carried out using lecture,
demonstration, and question and answer methods. The benefits that can be obtained by
participants from this community service activity include increasing the knowledge,
understanding, and experience of UWM BEM and UKM administrators regarding the
relationship between organizational cooperation, intellectual capital and human capital.

Keywords : Organizational Cooperation, Intellectual Capital, Human Capital

PENDAHULUAN
Aliansi merupakan bentuk organisasi yang penting untuk transfer pengetahuan (Adler dan Kwon,
2002; Martinkenaite, 2011; He et al., 2013; Li et al., 2013), akses ke pengetahuan (Grant dan Baden-
Fuller, 2004) dan pembelajaran (Meier, 2011; Friesl, 2012). Teece (1992) menunjukkan bahwa aliansi
strategis adalah hubungan di mana dua atau lebih mitra berbagi komitmen untuk mencapai tujuan
strategis bersama, menggabungkan semua kapasitas dan sumber daya mereka dan mengkoordinasikan

kegiatan mereka. Kerjasama dalam organisasi maupun antar organisasi penting untuk kemajuan
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bersama, khususnya bagi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
yang berada di Universitas Widya Mataram (UWM).

Motif yang terkait dengan aliansi untuk belajar adalah perolehan pengetahuan untuk manajemen,
akses ke pengetahuan dan kompetensi mitra, dan penciptaan pengetahuan baru (Inkpen dan Dinur, 1998;
Kale et al., 2000). Pertumbuhan ekonomi berbasis pengetahuan dan masyarakat telah dikaitkan dengan
dominasi modal manusia sebagai salah satu dari tiga komponen modal intelektual, sebagai sumber
fundamental bagi perusahaan untuk memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Dean dan
Kretschmer, 2007). Mempertimbangkan bahwa pengetahuan organisasi adalah jantung dari keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan, bidang modal intelektual yang muncul telah menjadi bidang minat para
peneliti (Bontis, 1999). Modal manusia dapat didefinisikan sebagai pengetahuan yang dibuat dan
disimpan dalam karyawan perusahaan (Bontis, 1999; Martin-de-Castro et al., 2011; Dumay dan
Garanina, 2013). Keberhasilan suatu perusahaan dapat dinilai dari kapasitasnya untuk menghasilkan
modal intelektual melalui interaksi antara manusia (orang), struktural (infrastruktur) dan relasional
(klien/pemasok/kolaborator) modal (Mason et al., 2008), menggunakannya untuk menciptakan,

mentransfer dan menerapkan pengetahuan dan mempromosikan inovasi.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kampus Terpadu Universitas Widya Mataram,
(UWM) Gamping, Sleman, Yogyakarta dengan metode penyuluhan. Materi penyuluhan diberikan
kepada audiens di aula Gedung Rektorat Kampus Terpadu UWM, dengan para pengurus BEM dan

UKM sebagai audiens sasaran yang berjumlah 22 orang.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari Jumat, 12 Mei 2023, dimulai pukul 16.00 WIB.
Penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman para peserta tentang organisasi,
kerjasama, modal intelektual, dan human capital serta disertai beberapa contoh tentang pelaksanaan
kerjasama organisasi. Penyuluhan ini menggunakan papan whiteboard dan fotokopi materi sebagai alat

bantu untuk menyampaikan materi kepada para audiens.
Kegiatan ini dimulai dengan peninjauan lokasi pada bulan April minggu ketiga, kemudian
perizinan dilaksanakan pada Mei minggu pertama. Pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan pada bulan

Mei minggu kedua. Pembuatan laporan dilaksanakan pada bulan Mei minggu ketiga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan beberapa persiapan sebagai berikut:
(1) Melakukan studi literatur tentang kerjasama organisasi, modal intelektual, dan human capital; (2)

Menyiapkan alat dan bahan untuk penyuluhan tentang kerjasama organisasi bagi para pengurus BEM
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dan UKM di UWM; (3) Menentukan waktu pelaksanaan pengabdian dan durasinya; (4) Menentukan
dan menyiapkan materi yang akan disampaikan.

Pengabdi memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan kerjasama organisasi, modal
intelektual, dan human capital, setelah sebelumnya memberikan pemahaman tentang ketiga hal tersebut.
Hasil dari penyampaian pertanyaan kepada para audiens menunjukkan bahwa peserta yang memahami
tentang kerjasama organisasi sebanyak 90,1%, yang mengetahui tentang modal intelektual sebanyak
22,7% dan yang tidak mengetahui tentang kewirausahaan sebanyak 77,3%. Audiens yang tidak
mengetahui keterkaitan antara kerjasama organisasi, modal intelektual, dan human capital sebanyak
95%.

Pengurus BEM dan UKM di UWM harus memberikan perhatian terhadap human capital, untuk
meningkatkan kinerja organisasi. Human capital menyediakan platform dasar bagi pengetahuan
organisasi, pemimpin organisasi harus memperkuat aliansi strategis dan mekanisme untuk melestarikan
dan melembagakan pengetahuan itu, untuk meningkatkan potensi sumber daya manusia mereka
(Ferreira and Franco, 2020). Manajer harus fokus pada peningkatan ketersediaan sumber daya manusia
dalam organisasi dan penciptaan budaya keberlanjutan dalam organisasi (Bag and Gupta, 2020).

Human capital juga berpengaruh terhadap kinerja organisasi (Imran and Atiya, 2020) dan inovasi
(You et al., 2021). Organisasi dalam beberapa tingkatan yaitu tim dan departemen dan karyawan
dipengaruhi oleh human capital (Guo and Chen, 2022). Pemilihan profil karyawan, pelatihan,
ketersediaan sumber daya, model insentif, komunikasi dan lingkungan kerja juga berkaitan dengan
human capital (Diaz-Delgado et al., 2020).
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Gambar 1. Pengabdi Menyampaikan Materi
Sumber gambar: Dokumentasi Pengabdi

106


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Bhenu Artha, Cahya Purnama Asri / Penyuluhan Peran Kerjasama dalam Organisasi
Volume 1 Nomor 2, Mei 2023

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Lisensi Creative Commons — Attribution 4.0 International — CC BY 4.0

R [ ded O b h = 4
Gambar 2. Audiens Mendengarkan Materi dari Pengabdi
Sumber gambar: Dokumentasi Pengabdi

KESIMPULAN
Peserta mulai mengerti tentang kerjasama organisasi, modal intelektual, dan human capital,
terlihat dari antusiasme yang besar untuk memahami kerjasama organisasi, modal intelektual, dan
human capital. Peserta mulai mengenal bagaimana menggunakan keterkaitan kinerja organisasi dengan

kerjasama, modal intelektual, dan human capital.
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